WAKAF TUNAI (STUDI KOMPARATIF FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA
DAN FATWA LAJNAH BAHTSUL MASAIL NAHDLATUL ULAMA)

Qio

SKRIPSI

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN SYARAT MEMPEROLEH GELAR

SARJANA STRATA SATU DALAM ILMU HUKUM ISLAM

OLEH:

WAHYU HIDAYAT
NIM. 14360009

PEMBIMBING:

GUSNAM HARIS, S.Ag., M.Aag.
NIP. 19720812 199803 1 004

ABDUL JALIL,S.Th.l., M.Si.
NIP. 19810831 000000 1 301

PROGRAM STUDI PERBANDINGAN MAZHAB
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2018



ABSTRAK

Masalah wakaf tunai kini telah mendapat perhatian lebih dengan hadirnya
peraturan dan fatwa yang membolehkannya. Di antara lembaga fatwa yang telah
mengeluarkan fatwa mengenai keabsahan wakaf tunai yaitu Majelis Ulama
Indonesia dan Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama. Meskipun kedua lembaga
tersebut telah mengeluarkan fatwa mengenai keabsahan wakaf tunai, namun jalur
yang ditempuh oleh kedua lembaga fatwa tersebut berbeda. Tujuan dari skripsi ini
untuk mengetahui metede istinbat yang digunakan oleh Majelis Ulama Indonesia
dan Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama dalam mengeluarkan fatwa
mengenai wakaf tunai, yang meskipun menghasilkan kesimpulan fatwa yang
sama namun dengan cara yang berbeda.

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (Library Research), dan
bersifat normatif-deskriptif-komparatif, yaitu penelitian berdasar pada hukum,
mendeskripsikan lalu membandingkan. Sesuai dengan objek penelitiannya, maka
teknik yang digunakan dalam pengumpulan bahan dan data adalah dengan
penelaahan terhadap literatur fikih dan literatur lainnya terkait dengan masalah
yang diteliti. Kemudian bahan dan data tersebut diolah, yang selanjutnya
dijadikan sebagai bahan utama untuk memenuhi target penelitian yang hendak
dicapai.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penyusun menemukan
adanya persamaan serta perbedaan penyampaian fatwa oleh lembaga fatwa yang
ada di Indonesia, yaitu Majelis Ulama Indonesia dan Lajnah Bahtsul Masail
Nahdlatul Ulama. Majelis Ulama Indonesia secara tegas mengeluarkan fatwa
yang ditetapkan pada tanggal 11 Mei 2002 tentang Wakaf bahwasanya wakaf
tunai itu sah. Dalam fatwa tersebut disebutkan beberapa pandangan ulama yang
membolehkan berwakaf dengan menggunakan uang tunai, begitu pula Lajnah
Bahtsul Masail yang juga menyebutkan beberapa pandangan ulama yang
membolehkan berwakaf dengan menggunakan uang tunai. Namun, Lajnah
Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama juga menyebutkan beberapa pandangan ulama
yang menyatakan bahwasanya wakaf tunai itu tidak sah. Dalam Keputusan
Musyawarah Nasional Alim Ulama Nahdlatu Ulama pada 25-28 Juli tahun 2002
di Jakarta, Lajnah Bahtsul Masail tidak secara tegas memutuskan apakah wakaf
tunai itu sah atau tidak sah, dan hanya memberikan pilihan kepada masyarakat
apakah akan berwakaf dengan menggunakan uang tunai atau tidak. Selanjutnya
pada tahun 2004 Lajnah Bahtsul Masail kembali mengeluarkan fatwa mengenai
keabsahan wakaf tunai. Fatwa tersebut merupakan penegasan terhadap fatwa yang
telah dikeluarkan sebelumnya yaitu pada tahun 2002 mengenai keabsahan wakaf
tunai.

Keywords : Wakaf Tunai, Fatwa, Majelis Ulama Indonesia, Lajnah
Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
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A. Konsonan Huruf Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- B B Be
< ta’ T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
z ha’ H ha (dengan titik di bawah)
t kha’ Kh ka dan ha
K\ Dal D De
3 Zal Z Set (dengan titik di atas)
2 za’ R Er
3 Zai Z Zet
o sin S Es
g™ syin Sy Es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
Ul Dad D de (dengan titik di bawah)
A ta’ T te (dengan titik di bawah)
b za’ 4 zet (dengan titik di bawah)




g ‘ain ‘ koma terbalik di atas
'& Gain G -
o fa F :
- Qaf Q -
4 Kaf K -
Jd Lam L -
a mim M i
) Nun N -
S Wawu W -
¥y Ha H -
3 Hamzah ‘ Apostrof
S ya’ Y -

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh:

4

@

L

IV ditulis Ahmadiyyah

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis, kecuali untuk kata-kata arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.
delaa  ditulis jama ek

2. Bila dihidupkan ditulis t, contoh:
s‘«ujw f\-AUS ditulis karamatul-auliya’

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dhammah ditulis u.




Vokal Panjang

a panjang ditulis a, i panjang ditulis 1, dan u panjang ditulis @, masing-masing
dengan tanda (-) hubung di atasnya

Vokal-vokal Rangkap

1. Fathah dan ya’ mati ditulis ai, contoh:

Lo
55-‘;\9 ditulis Bainakum
2. Fathah dan wawu mati ditulis au, contoh:
J$ ditulis Qaul

. Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan Dengan
Apostrof (‘)

R 0%%

;:33\\ ditulis 4 antum

REY - I :
e ditulis Muannas

Kata Sandang Alif dan Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah

Ol ol ditulis Al-Quran
oLl ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf L (el)-nya.

P A ditulis As-sama’
oal) ditulis Asy-syams

Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan EYD
Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

1. Dapat ditulis menurut penulisannya
Ul LSQ.J ditulis Zawi al-furud

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut

Xi



3L 43‘3\ ditulis ahl as-Sunnah

oY) = ditulis Syaikh al-Islam atau Syaikhul-Islam
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KATA PENGANTAR

see uaz OF ugaly & el s Y odmg i N1 &l Y OF gl bl &) b ek
J\;q\.ﬁ MTW} 4| d&jwu&ﬂ&&gﬂj:}«aﬁ_@m ‘dj*“)j

Alhamdulillah, puji syukur saya panjatkan kepada Allah SWT atas segala
nikmat dan karunia-Nya sehingga saya dapat menyelesaikan penyusunan skripsi

ini.

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita
Nabi Muhammad SAW, manusia sempurna yang harus dijadikan teladan dalam
mengarungi kehidupan ini. Semoga kita bisa mendapatkan syafaatnya di hari
akhir kelak. Atas kerja keras dan do’a beberapa pihak akhirnya saya dapat
menyelesaikan penyusunan skripsi ini dengan judul “Wakaf Tunai (Studi
Komparatif Fatwa Majelis Ulama Indonesia dan Fatwa Lajnah Bahtsul Masail
Nahdlatul Ulama)” untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh gelar sarjana
strata satu dalam ilmu Hukum Islam (S-1) pada Fakultas Syari’ah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta .

Saya telah berusaha sebaik mungkin dalam menyusun skripsi ini, namun
saya menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, baik dari segi isi
maupun teknik penyusunan, karena saya masih memiliki keterbatasan atas
kemampuan dan pengetahuan. Mudah-mudahan hal ini menjadi motivasi saya
untuk lebih berkembang dan mencapai kesuksesan yang lebih besar. Dalam
penyelesaian skripsi ini, banyak pihak yang telah membantu saya baik secara
langsung maupun tidak langsung, baik moril maupun materil. Dalam kesempatan

ini izinkan saya mengucapkan terimakasih kepada:

1. Bapak Prof. Drs. K.H. Yudian Wahyudi, M.A., Ph.D. selaku Rektor

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Xiii



2. Bapak Dr. H. Agus Moh. Najib, M.Ag. sclaku Dekan Fakultas Syari’ah dan
Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Bapak Wawan Gunawan, S.Ag., M.Ag., selaku Ketua Jurusan Perbandingan
Mazhab Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

4. Bapak Gusham Haris, S.Ag., M.Ag., selaku dosen pembimbing skripsi | dan
bapak Abdul Jalil, S.Th.I., M.Si., selaku dosen pembimbing skripsi Il, terima
kasih atas ilmu yang telah diberikan dan telah dengan sabar membimbing saya
dalam penyusunan skripsi hingga saya dapat menyelesaikan skripsi ini.

5. Bapak dan Ibu dosen beserta seluruh civitas akademika Fakultas Syari’ah dan
Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, terutama
jurusan Perbandingan Mazhab atas ilmu, wawasan serta waktu yang telah
diberikan selama ini.

6. Ayahanda dan Ibunda tercinta, kasih sayangmu tak kan pernah terbalaskan.
Mas dan adik-adik, terimaksih untuk doa serta dukungannya. Tanpa kasih
sayang, doa serta dukungan dari kalian, penyusunan skripsi ini tidak akan
berhasil sebagaimana mestinya.

7. Almamater tercinta, serta seluruh warga Madrasah Muallimin Muhammadiyah
Yogyakarta, saksi perjalanan panjang di mana banyak ilmu yang kuperoleh.

8. Teman-teman seperjuangan jurusan Perbandingan Mazhab 2014, 4 tahun
bersama kalian sungguh luar biasa. Sebagian kisah hidupku telah kuhabiskan
bersama kalian. Semoga Kkita tidak saling lupa satu sama lain.

9. Nama-nama yang sengaja tidak disebutkan dalam penyusunan skripsi ini. Saya
merasa bahwa banyak hal yang lebih besar yang bisa saya lakukan daripada
sekedar menyebutkan nama kalian dalam skripsi ini. Saya juga yakin bahwa

nama kalian akan selalu saya ingat dalam lubuk hati sanubari.

Semoga Allah SWT memberikan pahala yang setimpal kepada semua pihak
yang telah membantu dalam menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Doa, bantuan
serta dukungan dari kalian sangat berarti bagi saya. Teriring dengan doa

jazakumullah khira al-jaza.

Xiv



Tak lupa sumbangan kritik dan saran demi perbaikan sangat saya harapkan.
Semoga karya tulis ini dapat berguna dan bermanfaat bagi semua pihak baik bagi

saya sendiri maupun bagi para pembaca pada umumnya.

Yogyakarta, 26 Januari 2018 M
10 Jumadil Awal 1439 H

Wahvu Hidavat
14360009

Xv




DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL L.ttt e e e e i
A B S T R A et ii
SURAT PERNYATAAN ASLI ..ot i
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSHI ...t iv
HALAMAN PENGESAHAN TUGAS AKHIR ....oooiiieeeeeeeeeeeeeeeee e, Vi
1/ £ 2 1 T Vil
PERSEMBAHAN ...ttt e e e e e e viii
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN ..o, iX
AT A PEN G AN T AR ettt e ettt e e e e e e e e e et ereeeaeeeaaaaas xiii
DA T AR LS ettt e e e e e e e et e e e e e e e e e et ereeeeeeeaaaaas XVi
BAB T PENDAHULUAN ..ottt e e e e e e e 1
A. Latar Belakang Masalah ...........ccccoooiiiiiiiiinc e 1

B. RUMUSAN MASAIAN........ooo o 7

C. Tujuan dan KegUNAAN ............ccccveiiiiiiieiieie e se e ste e e sre e sreesneens 7

D. Telaah PUSTAKA ... et 8

E. Kerangka TeONTIK.......cccoiiiiiiiiee s 11

F. Metode Penelitian........ooooveieeeeeeee e e e eeeeeeeeeees 15

1. JENIS PENEIITIAN ...ceeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee et eeeeeees 15

2. SHTAL PONEIILIAN .. s 16

3. Pendekatan Penelitian .....ooooeeeee oo 18

4. Teknik Pengumpulan Bahan ..o 18

5. ANalisis Bahan dan Data............ueueueeeeee e 20

G. Sistematika PEmMBDANASAN ........eeeeee e 20

XVi



BAB Il WAKAF: PENGERTIAN, DASAR HUKUM DAN SEJARAHNYA .22

A. Wakaf Dalam ISIam ... 22
1. Pengertian Wakaf ..o 22
2. Dasar HUKUM WaKaf...........cocoiiiiiiiiie e 25
3. ObYEK WaKaf ......cc.ccieiiicicccece e 27
B. Klasifikasi WaKaf ...........cccooiiiiiiiiie e 30
C. Wakaf Tunai Dalam ISlam ..........cccceviiiiiiiiiie s 30
O T4 To 1= T o 30
2. Dasar HuKUm Wakaf TUNAI .......ccooeriirieiiiiiinieee s 33
3. Sejarah Keberadaan Wakaf Tunai...........ccccevereneniiiiinisesieeen 34

BAB Il WAKAF TUNAI MENURUT MAJELIS ULAMA INDONESIA

DAN LAIJNAH BAHTSUL MASAIL NAHDLATUL ULAMA........... 39

A. Wakaf Tunai Menurut Majelis Ulama Indonesia (MUI) ............c......... 39
1. Pengertian, Sejarah dan Peran Majelis Ulama Indonesia................... 39

2. Fatwa Majelis Ulama Indonesia Seputar Wakaf Tunai...................... 46

B. Wakaf Tunai Menurut Lajnah Bahtsul Masail ..................cccooveveinennn, 48
1. Sejarah dan Peran Lajnah Bahtsul Masail dalam Masyarakat ........... 48

2. Fatwa Lajnah Bahtsul Masail Seputar Wakaf Tunai.............cccccn..... 58

BAB IV ANALISIS TERHADAP FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA
DAN LAJNAH BAHTSUL MASAIL NAHDLATUL ULAMA
SEPUTAR WAKAF TUNAL ..o 63

A. Analisis Terhadap Fatwa Majelis Ulama Indonesia dan Lajnah

Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama Seputar Wakaf Tunai ...................... 66

B. Metode Maslahah Mursalah dan Korelasinya Terhadap Keabsahan
WaAKAT TUNAT ..c.vveiiiicceee e 71
BAB V PENUTUP ..ottt 78
A KESIMPUIAN ... 78
B. SAFAN ..o s 79



DAFTAR PUSTAKA s

LAMPIRAN-LAMPIRAN

Xviii



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Seorang Muslim yang ingin mengabadikan hartanya di jalan Allah sebagai
amal jariah* maka bisa memilih wakaf sebagai salah satu pilihan utama. Perbuatan
wakaf telah diajarkan oleh Rasulullah, dengan cara menahan aslinya (barangnya)
dan menyedekahkan manfaatnya. Hal ini sebagaimana yang telah disabdakan oleh

Rasulullah dan diriwayatkan oleh Imam Muslim bin Hajjaj;

Ge Ose O oo el o) e Ul el s Gl g Wias

s S i L i jee ilal (U Lagie dil (o) yee o) e U

FTQR A0V DRUTON [N STERR VR RENTON (RS PR RTS E-PC JV LY
Lebal a0 1 28 A Jguey A) J8 4y (3l L i (g0 il
Gl JB Gy iV 6 Voo la Vgl | e Loy (St gy cidai g
Caalall g Jald) cnl g ) Jas Ay QB3N A5 ) g el ) b Ly

2 3aie e aadayg iy yrall Leie JSL o) Wil s (e e ZliaY

! Amal jariah merupakan perbuatan baik untuk kepentingan masyarakat (umum) yang
dilakukan terus-menerus tanpa pamrih dan merupakan salah satu perbuatan sosial. Lihat Tim
Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi
Ketiga, cet. Il (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 34.

2 Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim (Riyadh: Baitul Afkar, 1419 H/ 1998 M), hlm. 670,
bab Wakaf, hadis No. 1632.



Perbuatan wakaf sangat dianjurkan dalam Islam, karena pahalanya akan
mengalir secara terus-menerus, bahkan ketika orang yang sudah berwakaf telah
meninggal dunia. Dorongan untuk berwakaf erat kaitannya dengan sedekah jariah
yang dianjurkan Rasulullah, seperti yang tertuang dalam sebuah hadis riwayat

Ahmad bin Hanbal berikut ini.?
ol dae e Whas 3 gl 0 Glasls Wiaa ol ias il ae Uias
O e 131 JB alu g adde A e ol s 050 ol e 4l (e #Da)
alla aly sl e adiyyale ey jla Baa (6 (e V) alee adaiil 0l

‘e

Wakaf memiliki fungsi sosial yang sangat bermanfaat bagi masyarakat.
Islam pun memperkenalkan lembaga wakaf sebagai salah satu sumber aset yang
memberi manfaat sepanjang masa. Di Indonesia, perkembangan wakaf dikenal
seiring dengan perkembangan Islam di Nusantara. Hal ini terbukti dari banyaknya
masjid-masjid bersejarah yang dibangun di atas tanah wakaf. Ajaran wakaf ini
terus berkembang di bumi Nusantara, baik pada masa pra kolonial, masa kolonial,

maupun Indonesia merdeka. Pada masa itu, perkembangan organisasi keagamaan,

® Sudirman Hasan, Wakaf Uang; Perspektif Figih, Hukum Positif, dan Manajemen
(Malang: UIN- MALIKI Press, 2011), him. 1.

* Abu Abdullah Ahmad bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad Bin Hanbal, cet. | (Lebanon:
Dar al-Khatab Al-1imiyah, 2008), 1V: hadis no. 9079.



sekolah, madrasah, pondok pesantren, serta masjid merupakan bangunan yang

berdiri di atas tanah wakaf.®

Jumlah tanah wakaf yang ada di Indonesia sampai bulan September 2001
yaitu sebanyak 358.791 lokasi, dengan luas 818.742.341,86 m®. Pada tahun 2007,
jumlah tersebut telah bertambah secara signifikan, yaitu 2.868.536.565,68 m?.
Data terakhir per 23 Juli 2009, tanah wakaf di Indonesia berjumlah
2.719.854,759,72 m? yang tersebar di 451.305 lokasi.® Apabila melihat jumlah
tanah wakaf di Indonesia yang semakin tahun semakin meningkat, seharusnya
tanah wakaf yang begitu banyak bisa meningkatkan kesejahteraan, dengan adanya
usaha-usaha produktif yang dapat meningkatkan kualitas hidup serta peningkatan
ekonomi rakyat. Dengan begitu, Indonesia tidak lagi harus memikirkan
perekonomian rakyatnya. Indonesia akan menjadi negara yang maju dalam bidang
perekonomian, serta dapat mengurangi hutang-hutang negara serta anggaran-

anggaran negara lainnya.

Berdasarkan data yang ada, pada umumnya wakaf hanya digunakan untuk
pembangunan masjid, musala, sekolah, rumah yatim piatu, atau makam. Hanya
sedikit tanah wakaf yang dikelola secara produktif dalam bentuk suatu usaha yang
hasilnya dapat dimanfaatkan bagi pihak-pihak yang membutuhkan, termasuk fakir

miskin. Pemanfaatan tersebut dilihat dari segi sosial khususnya untuk kepentingan

® Rozalinda, Manajemen Wakaf Produktif (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2015), him. v.

® Sudirman Hasan, Wakaf Uang, him. 2.



keagamaan memang efektif, namun dampaknya kurang begitu berpengaruh dalam

kehidupan ekonomi masyarakat.’

Selain itu, pengumpulan, pengelolaan serta pendayagunaan harta wakaf
produktif di tanah air masih berfokus pada segi hukum fikih, dan belum
menyentuh manajemen perwakafan. Padahal semestinya wakaf dapat dijadikan
sebagai sumber dana dan aset ekonomi yang senantiasa dapat dikelola secara
produktif dan memberi dampak kepada masyarakat. Dengan demikian harta wakaf

dapat benar-benar menjadi sumber dana dari masyarakat untuk masyarakat.®

Berdasarkan fakta tersebut, perlu kiranya ada sesuatu yang baru dalam
rangka untuk mensejahterakan ekonomi masyarakat, salah satunya yaitu dengan
pengelolaan benda wakaf agar lebih produktif serta agar lebih besar pengaruhnya

terhadap masyarakat.

Seiring berjalannya waktu, wakaf tidak lagi hanya sebatas pada wakaf
tanah, tetapi telah merambah ke wakaf bentuk lain seperti benda bergerak. Di
Indonesia sendiri telah mengalami kemajuan konsep dengan adanya wakaf tunai.
Ini terlihat dari apa yang telah tertuang dalam Undang-undang nomor 41 tahun
2004 tentang wakaf, yaitu pada pasal 16 ayat 3 poin (a),’ bahwa salah satu benda

atau barang yang bisa diwakafkan yaitu uang.

" Mustafa Edwin (ed.), Wakaf Tunai; Inovasi Finansial Islam (Jakarta: Program Studi
Timur Tengah dan Islam Universitas Indonesia, 2006), him. 19.

8 Ibid., him. 18.

® pasal 16 ayat (3) Undang-undang Nomor 41 tahun 2004 tentang Wakaf.



Wakaf tunai®® juga telah difatwakan perihal keabsahannya oleh dua
lembaga fatwa yang ada di Indonesia, meskipun keduanya menggunakan cara
yang berbeda dalam mengeluarkan fatwanya. Lembaga fatwa yang menyatakan
sah adanya wakaf tunai yaitu Majelis Ulama Indonesia (MUI). Majelis Ulama
Indonesia berfatwa yang ditetapkan pada tanggal 11 Mei 2002 tentang wakaf
bahwasanya wakaf tunai itu sah.'* Dengan begitu, seharusnya wakaf tunai sudah

menjadi tradisi yang dapat diamalkan dalam masyarakat.

Di sisi lain, Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama juga mengeluarkan
fatwa mengenai wakaf tunai pada tahun yang sama yaitu tahun 2002. Namun
Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama tidak secara tegas menyebutkan sah atau
tidaknya wakaf tunai, dan hanya menyebutkan adanya perbedaan pendapat di
kalangan ulama. Hal ini dipertegas dengan adanya wawancara yang telah

penyusun lakukan kepada bapak Fajar Abdul Bashir, S.H.l., M.S.1., selaku ketua

% Dalam ekonomi Islam, secara etimologi uang berasal dari kata al-nagd-nugid,
pengeritannya ada beberapa makna, yaitu al-naqd berarti yang baik dari dirham, menggenggam
dirham, membedakan dirham, dan al-nagd bisa berarti tunai. Lihat Rozalinda, Manajemen Wakaf
Produktif (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2015), him. 33-34. Tunai dalam bahasa Inggris yaitu
cash. Dalam bahasa Inggris, bentuk perwakafan menggunakan uang tunai lebih dikenal dengan
istilah cash waqf yang jika diartikan ke dalam bahasa Indonesia berarti wakaf tunai. Namun tunai
di sini bukan berarti lawan dari kredit. Lihat Pedoman Pengelolaan Wakaf Tunai (Jakarta:
Direktorat Pemberdayaan Wakaf Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Departemen
Agama RI, 2006), him. 1. Dalam penulisan buku ataupun karya tulis lainnya penyusun sering
menemukan hal yang berbeda-beda, ada yang menulis wakaf uang namun ada pula yang menulis
dengan wakaf tunai. Dalam Undang-undang dan fatwa ditulis dengan penyebutan wakaf uang.
Penyusun beranggapan bahwasanya kedua istilah tersebut sama-sama bisa digunakan. Dalam
beberapa rujukan fikih klasik sering ditemukan istilah waqf an-nugudi, yang secara harfiah an-
nugud berarti tunai, senada dengan istilah naddan yang juga berarti kontan atau tunai. Lihat
Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir; Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Penerbit Pustaka
Progresif, 1997), him. 1452.

1 Hujrah Saputra (ed.) Himpunan Fatwa MUI sejak 1965 (Jakarta: Erlangga, 2011), him.
424,



Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama Yogyakarta.”® la berpendapat
bahwasanya fatwa yang dikeluarkan oleh Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama
pada tahun 2002 memang tidak secara tegas menyatakan sah atau tidaknya wakaf
tunai, namun hanya menyebutkan adanya perbedaan pendapat di kalangan ulama.
Dengan begitu masyarakat umum atau khususnya warga NU dipersilahkan untuk
memilih apakah akan berwakaf dengan menggunakan uang tunai atau dengan

barang, layaknya wakaf pada umumnya.

Dalam fatwa yang dikeluarkan oleh Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul
Ulama pada tahun 2002, disebutkan bahwasanya wakaf dengan menggunakan
uang tunai/ cash hukumnya tidak sah menurut jumhir ulama (Malikiyah,
Syafi’iyah, Hanabilah, dan sebagian Hanafiyah), karena tidak memenuhi syarat-
syarat wakaf. Adapun sebagian Hanafiyah menyatakan sah berwakaf dengan

menggunakan uang tunai.”

Dari beberapa pemaparan yang telah penyusun sebutkan di atas, maka
dapat diketahui bahwa sebenarnya masih ada perbedaan pendapat di kalangan
ulama, terutama di antara kedua lembaga fatwa yang ada di Indonesia, yaitu
Majelis Ulama Indonesia dan Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama. Bahkan
dalam fatwa yang dikeluarkan oleh Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama pada
tahun 2002 mengenai wakaf tunau hanya menyebutkan adanya perbedaan

pendapat di kalangan ulama klasik.

2 Wawancara dengan Bapak Fajar Abdul Bashir, S.H.l., M.S.I., selaku Ketua Lajnah
Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama Yogyakart, Yogyakarta, 8 Januari 2018.

3 Ahkamul Fuqoha; Solusi Problematika Hukum Islam, Keputusan Muktamar, Munas
dan Konbes Nahdlatul Ulama [1926-2010 M], cet. | (Surabaya: Khalista, 2011), him. 600.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan sebelumnya,

penyusun menemukan dua rumusan masalah;

1. Apa metode istinbat yang digunakan oleh kedua lembaga fatwa yaitu
Majelis Ulama Indonesia dan Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama
dalam menentukan keabsahan wakaf tunai?

2. Mengapa Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama dalam
mengeluarkan fatwa mengenai wakaf tunai pada tahun 2002 tidak
secara tegas mengatakan bahwasanya wakaf tunai itu sah atau tidak
sah?

C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan penelitian ini yaitu

1. Untuk mengetahui metode instinbat yang digunakan oleh kedua
lembaga fatwa yang ada di Indonesia, antara Majelis Ulama Indonesia
(MUI) dan Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama mengenai wakaf
tunai.

2. Untuk mengetahui mengapa Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama
dalam fatwanya yang dikeluarkan pada tahun 2002 tidak secara tegas
menyebutkan bahwasanya wakaf tunai itu sah atau tidak sah.

Adapun kegunaan dalam penelitian ini diharapkan dapat
menjadi rujukan dalam penelitian ataupun karya tulis lainnya,

khususnya tentang wakaf tunai.



D. Telaah Pustaka

Wakaf memiliki kedudukan penting dalam peningkatan ekonomi, serta
sebagai upaya untuk mendekatkan diri kepada Sang Pencipta. Keberadaan wakaf
juga sudah tidak asing lagi di telinga masyarakat. Dengan begitu tidak
mengherankan jika ada banyak karya tulis yang membahas tentang wakaf.
Pembahasan seputar wakaf tunai juga sudah ada beberapa yang membahasnya.
Namun sejauh ini penyusun belum menemukan satu penelitian ataupun karya tulis
yang membahas tentang keabsahan wakaf tunai menurut Majelis Ulama Indonesia
dan Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama, meskipun ada beberapa buku atau
karya tulis yang akan bersinggungan langsung dengan permasalahan yang diteliti.

Buku atau karya tulis yang bersinggungan antara lain;

Pertama, buku yang diterbitkan oleh Program Studi Timur Tengah dan
Islam Universitas Indonesia yang berjudul Wakaf Tunai; Inovasi Finansial
Islam** yang merupakan hasil seminar dengan tema yang sama. Pembahasan
dalam buku tersebut berkisar pada pengenalan tentang wakaf tunai (cash wagqf)
kepada masyarakat Indonesia, beserta beberapa dampak positif yang dihasilkan

dengan adanya inovasi baru berupa wakaf tunai.

Kedua, buku yang diterbitkan oleh Direktorat Pemberdayaan Wakaf,

Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam dengan judul Strategi

¥ Mustafa Edwin (ed.), Wakaf Tunai.



Pengembangan Wakaf Tunai di Indonesia,™ buku ini lebih berfokus pada

pengembangan dari uang yang didapat dari hasil wakaf tunai.

Ketiga, karya Sudirman Hasan yang berjudul Wakaf Uang; Perspektif
Figih, Hukum Positif, dan Manajemen.*® Dalam buku ini dibahas tentang hukum
wakaf tunai, baik menurut fikih, hukum positif dan manajemen. Buku ini memuat
tentang hukum sah atau tidaknya wakaf tunai, namun tidak ada pembahasan
khusus yang membahas tentang adanya perbedaan di kalangan lembaga fatwa,
yaitu Majelis Ulama Indonesia dan Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama terkait wakaf
tunai. Sehingga buku di atas berbeda dengan apa yang nantinya akan penyusun
teliti.

Keempat, karya Rozalinda yang berjudul Manajemen Wakaf Produktif."’

Dalam buku ini dijelaskan mengenai tata cara investasi wakaf tunai, agar benda
wakaf tersebut menjadi kekal. Dalam buku ini juga dijelaskan bahwasanya
pemeliharaan harta benda wakaf lebih diutamakan daripada mendistribusikan
hasilnya kepada pihak-pihak yang berhak. Karena di samping mendapat
keuntungan, investasi juga ditujukan untuk mengurangi inflasi sehingga kekayaan

yang dimiliki tidak merosot nilainya karena digerogoti oleh inflasi.

Karya tulis selanjutnya, skripsi yang berjudul Wakaf Uang (Studi

Komparasi Antara Hukum Islam dengan Undang-Undang Nomor 41 tahun 2004

1> Strategi Pengembangan Wakaf Tunai di Indonesia (Jakarta: Direktorat Pemberdayaan
Wakaf, Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam, 2006).

1® Sudirman Hasan, Wakaf Uang.

" Rozalinda, Manajemen Wakaf Produktif (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2015).



10

tentang Wakaf)'® yang ditulis oleh Rima Melati. Jika dilihat dari temanya, antara
skripsi yang disusun oleh Rima Melati dengan skripsi yang penyusun teliti maka
ada kesamaan, yaitu tentang wakaf tunai. Metode yang digunakan juga sama,
metode komparatif dengan cara membandingkan. Namun yang membedakan,
Rima Melati membandingkan antara Hukum Islam dan Undang-undang Nomor
41 tahun 2004. Rima Melati menulis Hukum Islam secara umum, tidak berfokus
kepada lembaga fatwa yang mengeluarkan fatwa seputar wakaf tunai.
Kesimpulannya yaitu bahwa hukum berwakaf dengan menggunakan uang tunai

hukumnya sah.

Skripsi kedua yang ditulis oleh Latif Ali Romadhoni dengan judul Studi
Analisis Fatwa Majelis Ulama Indonesia Tahun 2002 Tentang Wakaf Uang.™
Tema dari skripsi ini juga seputar wakaf tunai. Tetapi skripsi ini tidak
menggunakan metode komparatif atau perbandingan, melainkan hanya berfokus
pada pembahasan mengenai fatwa Majelis Ulama Indonesia pada tahun 2002
tentang wakaf. Skripsi ini merupakan analisis terhadap fatwa Majelis Ulama

Indonesia mengenai wakaf tunai dipandang dari segi kemaslahatan.

Skripsi ketiga, yang ditulis olen Muhammad lhsan dengan berjudul "Urf

Sebagai Dasar Penetapan Wakaf Uang (Kajian Terhadap Kitab Radd Al-Muhtar

'8 Rima, “Wakaf Uang (Studi Komparasi Antara Hukum Islam dengan Undang-Undang
Nomor 41 tahun 2004 tentang Wakaf)”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2007.

19 Latif, “Studi Analisis Fatwa Majelis Ulama Indonesia Tahun 2002 Tentang Wakaf
Uang”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2015.
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‘Ala Ad-Durr Al-Mukhtar Karya Ibnu ‘Abidin).?° Tema besar dari skripsi ini yaitu
seputar ‘urf. Dalam skripsi ini Muhammad lhsan lebih fokus kepada ‘urf apakah
bisa dijadikan sebagai dalil hukum Islam dan kehujahannya terkait masalah wakaf
tunai. Dalam skripsi ini disebutkan bahwasanya ‘urf dapat dijadikan sebagai salah
satu sumber hukum asal tidak bertentangan dengan hukum syarak. Pada konteks
ini yang dimaksudkan yaitu wakaf dengan menggunakan uang tunai, sehingga

wakaf tunai dapat diamalkan oleh masyarakat.

Dalam beberapa penelitian dan karya tulis di atas, belum ada satupun yang
membandingkan antara fatwa Majelis Ulama Indonesia dan fatwa Lajnah Bahtsul
Masail Nahdlatul Ulama terkait masalah wakaf tunai. Dengan begitu penyusun
merasa perlu dan tertarik untuk melakukan penelitian ini, mengingat
permasalahan wakaf tunai masih menjadi hal yang belum begitu dikenal dalam
masyarakat padahal wakaf tunai bisa menjadi salah satu sarana untuk beramal

jariah yang setiap orang bisa melakukannya.
E. Kerangka Teoritik

Semua hukum yang disyariatkan oleh Allah memiliki tujuan. Tujuan ini
dalam istilah Usal Fikih dikenal dengan maqasid tasyri’iyah (tujuan pensyariatan)
atau biasa juga disebut dengan magasid asy-syari’ah (tujuan hukum lslam).?!

Tujuan disyariatkannya hukum dalam Islam yaitu untuk menjadi rahmat bagi

% Muhammad, “’Urf Sebagai Dasar Penetapan Wakaf Uang (Kajian Terhadap Kitab
Radd Al-Muhtar ‘Ala Ad-Durr Al-Mukhtar Karya Ibnu ‘Abidin)”, Skripsi tidak diterbitkan,
Fakultas Syari’ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2006.

2! syakir Jamaluddin, Kuliah Figih Ibadah, cet. IV (Yogyakarta: LPPI UMY, 2014), him.
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semesta alam. Maka rahmat itu tidak akan terwujud kecuali jika Hukum Islam itu
benar-benar dapat memberi kemaslahatan serta manfaat bagi seluruh alam, baik
bagi manusia maupun bagi makhluk lain yang ada di muka bumi ini.?? Berkaitan
dengan itu, Islam menganjurkan kepada umat manusia untuk saling berbagi atas
harta yang telah ia peroleh. Jika ini diamalkan dengan benar maka akan
menimbulkan kemaslahatan bagi manusia itu sendiri. Salah satu cara untuk

membagikan harta yang telah diperoleh yaitu dengan berwakaf.

Wakaf merupakan salah satu perbuatan yang sangat dianjurkan oleh ajaran
Islam untuk dipergunakan oleh seseorang sebagai sarana penyaluran rezeki yang
diberikan oleh Allah kepadanya. Perintah untuk berwakaf tidak secara jelas dan
tegas disebutkan dalam Alquran dan Hadis, namun beberapa ayat yang
memerintahkan manusia berbuat baik untuk kebaikan masyarakat oleh para ahli
dipandang sebagai landasan perwakafan. Wakaf juga merupakan salah satu bentuk
kontribusi lembaga Islam yang paling banyak memberikan manfaat sosial-
kemasyarakatan. la bernilai ibadah dan sebagai jalan pengabdian kepada Allah

SWT.2

Tradisi wakaf telah mengakar di kalangan masyarakat Muslim yang ada di
seluruh belahan dunia. Di Indonesia, wakaf telah ada bahkan semenjak Islam
pertama kali masuk ke Indonesia. Sebagai salah satu lembaga Islam, wakaf telah

menjadi penunjang utama perkembangan ekonomi masyarakat. Banyak sekali

22T. M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam, cet. V (Jakarta: PT Bulan Bintang,
1993), him. 178.

% Said Agil al-Munawwar, Hukum Islam & Pluralitas Sosial (Jakarta: Penamadani,
2004), him. 124.
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tempat ibadah, perguruan tinggi Islam, serta lembaga-lembaga keagamaan lainnya
yang didirikan di atas tanah wakaf. Meskipun tradisi wakaf telah berlangsung
sejak lama dan telah dikenal oleh kalangan masyarakat secara luas, namun
faktanya masih ada permasalahan yang muncul di kalangan masyarakat mengenai

wakaf.?*

Salah satu permasalahan yang muncul di kalangan masyarakat yaitu
bagaimana keabsahan wakaf tunai, mengingat bahwa manfaat yang bisa didapat
dengan adanya wakaf tunai bisa berdampak baik bagi masyarakat dan dapat
mempermudah pelaksanaan wakaf, namun di sisi lain masih ada perbedaan
pendapat pada dua lembaga fatwa yang ada di Indonesia yaitu Majelis Ulama

Indonesia dan Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama.

Perbedaan tersebut terlihat dari fatwa yang dikeluarkan oleh Majelis
Ulama Indonesia tentang Wakaf Uang yang ditetapkan pada tanggal 11 Mei 2002
tentang wakaf yang menyatakan bahwasanya berwakaf dengan menggunakan
uang tunai hukumnya sah. Namun di sisi lain, Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul
Ulama juga mengeluarkan fatwa dalam Musyawarah Nasional Alim Ulama
Nahdlatu Ulama pada 25-28 Juli tahun 2002 di Jakarta bahwa persoalan wakaf
tunai masih terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama Klasik, dan Lajnah
Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama sendiri tidak secara tegas memutuskan apakah

wakaf dengan menggunakan uang tunai itu sah atau tidak sah.

2 1bid., him. 126.
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Dalam menentukan atau mengambil suatu keputusan hukum, maka
diperlukan adanya sebuah dalil. Dalam hal ini tentu dalil yang berkaitan dengan
wakaf tunai. Dalil berarti petunjuk yang dijadikan landasan berfikir yang benar
guna memperoleh hukum syarak yang bersifat praktis. Dalam kitab-kitab usi/
fikih, sering kali ditemukan kata masadir atau dalail yang mencakup sumber
sekaligus dalil. Di sisi lain, ulama membuat klasifikasi sumber hukum menjadi
dua jenis, yaitu dalil munsyi’ (dalil pokok yang keberadaannya tidak memerlukan
dalil lain, yang termasuk kategori ini yaitu Alquran dan Hadis) dan dalil muzhir
(dalil yang menyingkap, diakui keberadaannya karena ada isyarat dalil munsyi’

termasuk di dalamnya ijma’, giyas, istislah, istishab dan sebagainya).?

Seperti yang telah penyusun sebutkan di atas bahwasanya perintah untuk
berwakaf tidak ada satu ayat Alquran ataupun Hadis yang mengaturnya. Maka
diambillah dalil muzhir, yaitu sumber hukum sebagai penetapan suatu perkara
yang tidak diatur dalam Alquran dan Hadis. Menurut hemat penyusun, metode
yang bisa diterapkan dalam masalah wakaf adalah istislak. Istisla/ atau yang biasa
disebut maslakah mursalah merupakan penetapan hukum berdasarkan
kemaslahatan yang tidak didukung oleh dalil nas secara terperinci (khusus), tetapi

didukung oleh makna sejumlah nas.?

Istisla/ atau maslahat merupakan kata serapan dari bahasa Arab, yaitu Al-

Maslakah, yang artinya sesuatu yang mendatangkan kebaikan. Sedangkan

% Ali Sodigin dkk., Figh Ushul Figh, Sejarah, Metodologi dan Implementasinya di
Indonesia (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2014), hlm. 55.

% 1bid., him. 79.
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penalaran istizlahiyah (al-istizlah diindonesiakan sebagai istislah) adalah kegiatan
penalaran terhadap nas (Alquran dan Hadis Rasulullah) yang bertumpu pada
penggunaan pertimbangan maslahat dalam upaya untuk: (a) menemukan
(merumuskan atau membuat) hukum syarak dari suatu permasalahan (aturan fikih
dan siyasah syariyyah); dan (b) merumuskan atau membuat pengertian (definisi)

dari sesuatu perbuatan (perbuatan hukum).?’

Adapun maslahat, secara sederhana adalah kemaslahatan, pemenuhan
keperluan, perlindungan kepentingan, mendatangkan kemanfaatan bagi orang
perorangan dan bagi masyarakat. Serta menghindari adanya kemudaratan,
mencegah bencana dan kerusakan baik bagi orang perorangan maupun bagi
masyarakat luas. Bahkan ada penulis yang mengatakan bahwa maslahat berarti
“kepentingan umum.”?® Dan yang menjadi objek dalam maslakah mursalah yaitu
kejadian atau peristiwa yang perlu ditetapkan hukumnya, tetapi tidak ada satupun
nas (Alguran atau Hadis) yang dapat dijadikan sebagai dasarnya,® seperti halnya

wakaf tunai.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

" Al-Yasa® Abubakar, Metode Istislahiah; Pemanfaatan Ilmu Pengetahuan dalam Ushul
Figih (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), him. 35.

% Ibid.
% Muin Umar, dkk., Ushul Figh 1 (Jakarta: Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana

Perguruan Tinggi Agama/IAIN di Jakarta Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama
Islam Departemen Agama RI., 1986), him. 149.
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Penelitian ialah usaha mencari data (sesuatu yang diketahui atau
diasumsikan) yang akan digunakan dalam memecahkan suatu permasalahan.
Dilihat dari sifat data, penelitian dibagi manjadi dua, yaitu kualitatif dan

kuantitatif.>°

Dalam penelitian ini penelitian yang digunakan bersifat kualitatif,
yaitu proses penyelidikan untuk memahami masalah sosial atau masalah manusia
dengan mendeskripsikan melalui kata-kata,** dengan metode perpaduan antara
penelitian kepustakaan atau library research, dan penelitian lapangan atau field

research.

Library research yaitu sebuah penelitian yang berdasarkan pada analisis
sumber-sumber yang berupa; keputusan-keputusan, buku, makalah, artikel,
tulisan, jurnal serta bahan-bahan lainnya.®* Field research merupakan penelitian
lapangan, salah satunya dengan menggunakan metode wawancara. Wawancara
yang akan penyusun lakukan dalam penyusunan skripsi ini yaitu dengan seorang
tokoh dari Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama yang kompeten dalam
berijtihad memutuskan sebuah hukum, dalam hal ini tentu yang berkaitan dengan
hukum wakaf tunai. Namun wawancara tersebut hanya bersifat penguat, dan

bukan merupakan data inti dalam penelitian ini.

2. Sifat Penelitian

¥ Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum, cet. Il (Jakarta:Granit, 2010),
him. 47.

*1 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, cet. IV (Bandung: Alfabeta, 2013), him.

% Sutrisno Hadi, Metodologi Research, cet. IX (Yogyakarta; Andi offset, 1995), I: him. 3.
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Sifat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah normatif-
deskriptif-komparatif. Norma atau kaidah berisi kehendak yang mengatur perilaku
seseorang, sekelompok orang atau orang banyak dalam hubungannya dengan
orang lain atau dengan makhluk lain dan alam sekelilingnya.*® Sedangkan
penelitian normatif atau yang disebut dengan penelitian hukum doktrinal
merupakan penelitian yang berpatokan pada kaidah atau norma yang merupakan
pijakan berperilaku manusia yang dianggap pantas.** Deskriptif yaitu bersifat
menguraikan atau bersifat menerangkan sebuah kata.*> Komparatif yaitu upaya
untuk membandingkan putusan mengenai hal yang sama. Tujuannya untuk

mendapatkan persamaan serta perbedaan terhadap apa yang diperbandingkan.®

Pada dasarnya, penelitian ini merupakan penelitian mengenai hal-hal yang
berkaitan dengan hukum, dalam hal ini tentu yang bersinggungan langsung
dengan hukum wakaf tunai. Lalu menjabarkan atau menjelaskannya secara jelas
dan konkret terhadap pokok permasalahan yang ada pada penelitian ini, kemudian

membandingkan dari hasil deskripsi tadi.

Obyek yang dibandingkan yaitu fatwa Majelis Ulama Indonesia dan fatwa

Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama tentang wakaf tunai, karena bahasan

% Bahder J. Nasution, Metode Penelitian Ilmu Hukum (Bandung: Bandar Maju, 2008),
him. 83.

¥ Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, cet. Il (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2004), him. 118.

® Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta:
Modern English Press, 1991), him. 347.

% peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, cet. VII (Jakarta: Prenada Media Grup,
2011), him. 135.



18

pokok dalam penelitian ini berupa fatwa yang dikeluarkan oleh kedua lembaga

fatwa tersebut.
3. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan perbandingan (Comparative
Approach). Pendekatan ini dilakukan dengan cara membandingkan putusan atau
fatwa yang berbeda untuk kasus yang sama.®’ Selain itu, metode perbandingan
juga bisa dilakukan terhadap lembaga hukum dari sistem hukum yang satu dengan
lembaga hukum dari sistem hukum yang lain.* Jika dikaitkan dengan penelitian
yang akan penyusun lakukan maka penyusun mengacu pada kedua lembaga fatwa
yang ada di Indonesia yaitu Majelis Ulama Indonesia dan Lajnah Bahtsul Masail
Nahdlatul Ulama. Selain itu, penyusun juga membandingkan fatwa yang
dikeluarkan oleh kedua lembaga tersebut mengenai wakaf tunai. Kegunaan
pendekatan ini adalah untuk memperoleh persamaan serta perbedaan dari fatwa

tersebut.
4. Teknik Pengumpulan Bahan

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini,
yaitu library research dan field research maka pencarian serta pengumpulan

bahan dan data atau literatur yang berkaitan dengan obyek penelitian ini sangatlah

¥ Ibid.

% Mukti Fajar dan Yulianto Ahmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif & Empiris
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 188.
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penting. Bahan yang dikumpulkan berupa bahan primer, bahan sekunder serta

data wawancara. Bahan serta data tersebut sebagai berikut:
a. Bahan Primer

Bahan primer merupakan bahan pustaka yang berisikan
pengetahuan ilmiah yang baru atau mutakhir. 3 Adapun bahan primer

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu;

1) Fatwa yang dikeluarkan olen Majelis Ulama Indonesia dan
Lajnah Bahtsul Masail tentang Wakaf Tunai
2) Kitab-kitab fikih, terutama tentang wakaf

b. Bahan Sekunder

Adapun bahan sekunder yaitu bahan pustaka yang berisikan
informasi tentang bahan primer. Bahan sekunder ini antara lain
mencakup abstrak, indeks, bibliografi, serta bahan acuan lainnya,*
yang bersumber dari buku-buku yang telah penyusun sebutkan sebagai

bahan primer dalam penyusunan skripsi ini.

Selain pengumpulan bahan primer dan bahan sekunder, penyusun
juga melakukan wawancara kepada salah satu tokoh dari Lajnah
Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama. Data tersebut merupakan data

penunjang atau pendukung dalam penelitian ini.

¥ Suratman dan Phillips Dillah, Metode Penelitian Hukum, cet. 1l (Bandung: Alfabeta,
2014), him. 123.

0 1bid., him. 124.
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5. Analisis Bahan dan Data

Setelah mengumpulkan bahan dan data yang diperlukan maka langkah
selanjutnya yaitu melakukan analisis secara deskriptif analisis terhadap
pandangan-pandangan serta pernyataan-pernyataan yang ada pada bahan dan data
dari penelitian ini. Kemudian mengkomparasikan kedua fatwa yang berbeda, yaitu
fatwa Majelis Ulama Indonesia dan fatwa Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul

Ulama terkait wakaf tunai.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan pemahaman atas apa yang akan penyusun teliti, serta
sebagai acuan dalam penyusunan skripsi, skripsi ini terbagi atas tiga sistematika
pembahasan, yaitu pendahuluan, pembahasan dan penutup. Tiga sistematika
pembahasan tersebut terbagi menjadi lima bab yang akan penyusun sampaikan

sebagai berikut;

Bab satu adalah pendahuluan yang merupakan panduan atau acuan dari
penelitian ini. Dalam bab ini terdapat beberapa sub bab, yaitu latar belakang
masalah yang merupakan pokok pembahasan dalam skripsi ini. Lalu dari latar
belakang masalah tersebut muncullah rumusan masalah, yang merupakan
permasalahan yang diteliti. Setelah rumusan masalah maka dijelaskan kegunaan
dari penelitian ini, untuk memastikan adanya manfaat dari penelitian tersebut.
Selanjutnya yaitu telaah pustaka yang merupakan pencarian sumber-sumber atau

bahan yang dijadikan sebagai pendukung dari objek penelitian. Lalu membangun
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kerangka teoritik sebagai acuan dasar dalam menjelaskan metode atau langkah-

langkah yang ditempuh dalam menyusun skripsi ini.

Pembahasan terdapat pada bab dua, bab tiga dan bab empat. Bab dua
merupakan pemaparan umum tentang wakaf menurut para fukaha, lalu
mengerucut pada pendapat para ulama mengenai wakaf tunai. Hal ini sangat
diperlukan mengingat tujuan skripsi ini untuk membahas adanya perbedaan fatwa

mengenai wakaf tunai.

Bab tiga berbicara tentang fatwa-fatwa yang sudah dikeluarkan mengenai
wakaf tunai, serta yang berkaitan dengan fatwa tersebut. Di sini yang menjadi
bahan utama yaitu fatwa yang dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia dan

Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama.

Bab empat merupakan inti dari pembahasan ini. Dalam bab ini dijelaskan
analisa terhadap apa yang telah penyusun tuliskan pada bab-bab sebelumnya.
Analisa yang dilakukan yaitu analisa terhadap fatwa Majelis Ulama Indonesia dan

Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama terkait wakaf tunai.

Bab lima merupakan penutup dari skripsi ini. Pada bab ini dijelaskan
kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian. Di dalamnya juga terdapat saran-
saran dan masukan-masukan, baik bagi pembaca, bagi peneliti selanjutnya

maupun bagi masyarakat luas secara umum.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Majelis Ulama Indonesia dalam mengeluarkan fatwa mengenai wakaf
tunai menggunakan metode ta’/ily, di dalamnya terkandung beberapa
metode, dan yang dipakai di sini yaitu metode maslazah mursalah. Dalam
memandang status hukum wakaf tunai, Majelis Ulama Indonesia
memandang banyak maslahat yang terkandung di dalamnya.

2. Fatwa yang dikeluarkan oleh Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama
menggunakan metode gauli, yaitu dengan cara merujuk pada pendapat
imam mazhab tertentu. dalam hal ini Lajnah Bahtsul Masail mengambil
pendapat yang lebih mendatangkan maslahat bagi umat.

3. Fatwa yang dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia dan Lajnah Bahtsul
Masail Nahdlatul Ulama sama-sama membolehkan adanya wakaf tunai,
namun dengan menyebutkan beberapa pendapat ulama yang berbeda,
dengan jalan atau cara yang berbeda pula. Majelis Ulama Indonesia hanya
sekali mengeluarkan fatwa tentang dibolehkannya wakaf tunai, dan Lajnah
Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama mengeluarkan fatwa sebanyak dua kali
mengenai dibolehkannya wakaf tunai, karena yang pertama hanya bersifat
pilihan, dan yang kedua merupakan penegasan terhadap fatwa yang

dikeluarkan sebelumnya.

78
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B. Saran

1. Sebaiknya pemerintah mendukung adanya wakaf tunai dengan
memperbanyak lembaga-lembaga yang menerima wakaf tunai, juga
menambah tenaga kerja yang memang berkompeten di dalamnya.
Sehingga wakaf yang diharapkan dapat memajukan perekonomian
masyarakat dapat terwujud dengan hal tersebut.

2. Pemerintah juga perlu mengadakan sosialisasi terkait kebolehan berwakaf
dengan menggunakan uang tunai, sehingga masyarakat yang berkeinginan
untuk berwakaf dengan menggunakan uang tunai tidak lagi dikekang oleh
rasa keraguan, karena selama ini yang banyak difahami di tengah-tengah

masyarakat bahwa wakaf hanya dengan benda-benda tidak bergerak saja.
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TERJIEMAHAN ALQURAN DAN HADIS

Him.

Nomor

Footnote

Ayat Alquran
dan Hadis

Terjemahan

Hadis riwayat

Imam Muslim

Dari Ibnu Umar r.a. ia berkata: Umar
mendapatkan sebidang tanah di Khaibar lalu ia
datang kepada Nabi SAW ia berkata: wahai
Rasulullah saya mendapat bagian tanah
perkebunan di Khaibar dan saya belum pernah
mendapatkan harta yang membanggakan
seperti itu, maka apa yang anda perintahkan
mengenai kebun tersebut? Beliau (Rasulullah)
menjawab: Jika kamu mau maka peliharalah
pohonnya dan sedekahkanlah hasilnya. Ibnu
Umar berkata: Kemudian Umar
menyedekahkannya tidak dijual pohonnya dan
hasilnya, tidak diwariskan dan tidak
dihibahkan, ibnu Umar melanjutkan Umar
menyedekahkan hasilnya kepada orang-orang
fakir karib kerabat, pemerdekaan budak, dana
perjuangan di jalan Allah, untuk pejuang-
pejuang dan untuk menjamu tamu dan dia juga
membolehkan orang lain untuk mengolah
kebun tersebut dan memakan hasil dari
tanamannya dengan sepantasnya atau memberi
makan temannya dengan tidak

menyimpannya.

Hadis riwayat
Ahmad bin
Hanbal

Abdullah telah menceritakan kepada kami,
ayahku menceritakan kepadaku, Sulaiman bin
Daud menceritakan kepada kami, Ismail telah

menceritakan kepada kami, telah mengabarkan




kepadaku dari bapaknya dari Abu Hurairah
bahwasanya Nabi SAW bersabda: Apabila
anak cucu adam mati, maka terputuslah
amalannya kecuali atas tiga perkara; Sedekah
jariah, ilmu yang bermanfaat dan anak yang

saleh yang mendoakan kedua orang tuanya.

24

Hadis riwayat

Imam Muslim

Dari Ibnu Umar r.a. ia berkata: Umar
mendapatkan sebidang tanah di Khaibar lalu ia
datang kepada Nabi SAW ia berkata: wahai
Rasulullah saya mendapat bagian tanah
perkebunan di Khaibar dan saya belum pernah
mendapatkan harta yang membanggakan
seperti itu, maka apa yang anda perintahkan
mengenai kebun tersebut? Beliau (Rasulullah)
menjawab: Jika kamu mau maka peliharalah
pohonnya dan sedekahkanlah hasilnya. Ibnu
Umar berkata: Kemudian Umar
menyedekahkannya tidak dijual pohonnya dan
hasilnya, tidak diwariskan dan tidak
dihibahkan, ibnu Umar melanjutkan Umar
menyedekahkan hasilnya kepada orang-orang
fakir karib kerabat, pemerdekaan budak, dana
perjuangan di jalan Allah, untuk pejuang-
pejuang dan untuk menjamu tamu dan dia juga
membolehkan orang lain untuk mengolah
kebun tersebut dan memakan hasil dari
tanamannya dengan sepantasnya atau memberi
makan temannya dengan tidak

menyimpannya.

26

11

Alqguran surat

Kamu tidak akan memperoleh kebajikan




Ali Imran (3):
92.

sebelum kamu menginfakkan sebagian harta
yang kamu cintai. Dan apapun yang kamu
infakkan tentang hal itu sungguh, Allah Maha
Mengetahui.

Alquran surat

Perumpamaan orang yang menginfakkan
hartanya di jalan Allah seperti sebutir biji yang
menumbuhkan tujuh tangkai, pada tiap tangkai

26 12 Al-Bagarah _ )
(2): 261 ada seratus biji. Allah melipatgandakan bagi
' ' siapa yang la kehendaki, dan Allah Maha
Luas, Maha Mengetahui.
Alquran surat .
= Dan berbuatlah kebaikan agar kamu
26 13 Al-Hajj (22):
beruntung.
7l
Abdullah telah menceritakan kepada kami,
ayahku menceritakan kepadaku, Sulaiman bin
Daud menceritakan kepada kami, Ismail telah
o menceritakan kepada kami, telah mengabarkan
Hadis riwayat ) ) )
) kepadaku dari bapaknya dari Abu Hurairah
25 14 Ahmad bin g )
bahwasanya Nabi SAW bersabda: Apabila
Hanbal _
anak cucu adam mati maka akan terputus
amalannya kecuali tiga perkara; Sedekah
jariah, ilmu yang bermanfaat dan anak yang
saleh yang mendoakan kedua orangtuanya.
O Apa yang dipandang baik bagi orang Muslim
Hadis riwayat ) o
) maka baik pula di sisi Allah, dan apa yang
31 30 Ahmad bin ] ) ]
dipandang buruk bagi orang Muslim maka
Hanbal
buruk pula di sisi Allah
Hadis riwayat | Apa yang dipandang baik bagi orang Muslim
48 26 Ahmad bin maka baik pula di sisi Allah, dan apa yang
Hanbal dipandang buruk bagi orang Muslim maka




buruk pula di sisi Allah

68

11

Hadis riwayat
Ahmad bin
Hanbal

Apa yang dipandang baik bagi orang Muslim

maka baik pula di sisi Allah, dan apa yang

dipandang buruk bagi orang Muslim maka

buruk pula di sisi Allah




BIOGRAFI TOKOH
A. Yusuf al-Qardhawi

Yusuf al-Qardhawi dilahirkan di sebuah desa di Republik Arab Mesir pada
tahun 1926. Dia lahir dalam keadaan yatim. Oleh sebab itulah dia diasuh oleh
pamannya. Pamannya inilah yang mengantarkan al-Qardhawi kecil ke surau
tempat mengaji. Di tempat itu al-Qardhawi terkenal sebagai anak yang sangat
cerdas. Dengan kecerdasannya beliau mampu menghafal Alquran dan menguasai
hukum-hukum tajwidnya dengan sangat baik. Itu terjadi pada saat dia masih
berada di bawah umur sepuluh tahun. Orang-orang di desa itu telah menjadikan
dia sebagai imam dalam usianya yang relatif muda, khususnya pada saat shalat
subuh. Sedikit orang yang tidak menangis saat shalat di belakang al-Qardhawi.

Setelah itu, ia bergabung dengan sekolah cabang al-Azhar. Dia
menyelesaikan sekolah dasar dan menengahnya di lembaga pendidikan itu dan
selalu menempati ranking pertama. Kecerdasannya telah tampak sejak dia kecil,
hingga salah seorang gurunya menggelarinya dengan “allamah” (sebuah gelar
yang biasanya diberikan pada seseorang yang memiliki ilmu yang sangat luas).
Dia meraih ranking kedua untuk tingkat nasional pada saat kelulusannya di

Sekolah Menengah Umum. Padahal pada saat itu ia pernah dipenjarakan.

Setelah itu al-Qardhawi masuk di Fakultas Ushuluddin di Univeritas al-
Azhar. Dari al-Azhar ini ia lulus sebagai sarjana S1 pada tahun 1952. Beliau
meraih ranking pertama dari mahasiswa yang berjumlah seratus delapan puluh.
Kemudian ia memperoleh ijazah setingkat S2 dan memperoleh rekomendasi untuk
mengajar di fakultas Bahasa dan Sastra pada tahun 1954. la menduduki ranking
pertama dari tiga kuliah yang ada di al-Azhar dengan jumlah siswa lima ratus
orang. Pada tahun 1958, ia memperoleh ijazah diploma dari Ma’had Dirasat al-
Arabiyah al-Aliyah dalam bidang bahasa dan sastra. Sedang pada tahun 1960, ia
mendapatkan ijazah setingkat Master di jurusan di llmu-ilmu Alguran dan Hadis
di Fakultas Ushuluddin.



Pada tahun 1973 ia berhasil meraih gelar Doktor dengan peringkat summa
cum laude dengan disertasi yang berjudul Az-Zakat wa Asaruha fi Hill al-
Masyakil al-Ijtima’iyah (Zakat dan Pengaruhnya dalam Memecahkan Masalah-
masalah Sosial Kemasyarakatan). Namun ia terlambat meraih gelar Doktornya

karena situasi politik Mesir yang sangat tidak menentu.

Al-Qardhawi kini telah menjadi salah satu referensi” utama kaum
Muslim di seluruh dunia. Siapa saja yang dekat dengannya pasti akan mengetahui
bagaimana beliau sering mengeluh akibat banyaknya surat dan permintaan fatwa
yang ditujukan kepadanya, sedang beliau sendiri tidak sanggup untuk menjawab
semua pertanyaan tersebut, karena pertanyaan-pertanyaan tersebut membutuhkan
perangkat yang lengkap, dan tidak mungkin seorang manusia mampu
menanganinya sebesar apapun kemampuannya. Dalam mengeluarkan sebuah
fatwa, beliau menjelaskan secara panjang lebar tentang metode dan manhaj yang
beliau gunakan dalam berfatwa pada bukunya yang sangat terkenal, yaitu Fatwa
Mu’ashirah.

B. Asy-Syatibi

Nama lengkap asy-Syatibi ialah Abu Ishaq Ibrahim bin Musa bin
Muhammad al-Lakhmi asy-Syatibi. la lahir di Granada pada tahun 730 H dan
meninggal pada tahun 790 H atau sekitar 1388 M. Nama asy-Syatibi diambil dari
tempat kelahiran ayahnya yaitu di Satvia (Syatibah), sebuah daerah di sebelah
timur Andalusia. la hidup di Granada, sebuah kota yang dipimpin oleh Bani
Ahmar, sebutan bagi keturunan dan keluarga Sa’ad bin Ubadah, salah satu sahabat

Ansar.

Ketika Bani Ahmar berkuasa, kehidupan masyarakat jauh dari kehidupan
yang Islami dan bahkan mereka dipenuhi dengan berbagai kurafat dan bid ah.
Hampir semua ulama yang hidup pada masa itu adalah orang-orang yang tidak
memiliki latar belakang ilmu agama yang cukup dan bahkan tidak jarang dari
mereka yang diangkat menjadi dewan fatwa. Tidak mengherankan jika fatwa yang

dihasilkan pada masa itu jauh dari kebenaran.
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Asy-Syatibi hidup di masa banyak terjadi perubahan penting. Granada
pada abad ke-14 mengalami berbagai perubahan dan perkembangan politik, sosio-
religius, ekonomi dan hukum yang nantinya akan berpengaruh terhadap pola pikir
dan produk pemikiran hukum asy-Syatibi.

Dari aspek politik, perubahan sosial yang terjadi pada abad ke-14
disebabkan berakhirnya masa chaos pada abad ke-13 ketika terjadi invasi Mongol
ke wilayah timur Muslim dan pesatnya perkembanagn Kristen di barat Muslim.
Sejarah pendidikan asy-Syatibi banyak diwarnai oleh sarjana-sarjana terkemuka di
Granada dan para diplomat yang mengunjungi Granada. Salah satu karya asy-

Syatibi yaitu: Muwafaqat fi usili asy-syart’ah.
C. Wahbah Az-Zuhaili

Wahbah az-Zuhaili lahir di Syiria, negara yang mayoritas penduduknya
merupakan pemeluk agama Islam pada tahun 1351 H yang bertepatan pada 6
Maret 1932 M, tepatnya di kota Dair Atiah. Ayahnya merupakan petani yang telah
menghafal Alquran. la menghabiskan masa kecilnya di kota kelahirannya, dan
menyelesaikan pendidikan dasarnya di sana. Kemudian ia melanjutkan
pendidikannya di Universitas Damaskus di fakultas Syariah selama 6 tahun
dengan predikat terbaik pada tahun 1952 M. Lalu ia melanjutkan pendidikan
keislamannya ke Universitas al-Azhar pada tahun 1956 M, dan ia kembali lulus
dengan menyandang predikat terbaik. Disaat ia belajar di al-Azhar, ia juga
mengambil studi Hukum di Universitas ‘Ain Syams di Kairo di mana ia menerima
gelar Sarjana dengan predikat magna cum laude pada tahun 1957. Semenjak tahun
1963, ia menjadi pengajar di Damaskus, tempatnya memperoleh gelar Profesor
pada tahun 1975.

Hingga kini Wahbah az-Zuhaili dikenal sebagai intelektual Muslim yang
produktif dalam menghasilkan karya-karya di bidang keilmuan Islam. Beberapa
karyanya tersebut ada yang dalam bidang Alquran dan ‘Ulam al-Qur’an, salah

satunya Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa asy-Syari’ah wa al-Manhaj. Selanjutnya
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dalam bidang fikih dan uszl fikih salah satunya yaitu usil al-figh al-islami 1-2,

dan masih banyak karya-karyanya dalam bidang yang lain.

D. KH. Ma'ruf Amin

Profil KH. Ma'ruf Amin adalah seorang ulama besar yang sudah sepuh.
Beliau dilahirkan di Tangerang Banten, pada tanggal 11 Maret 1943. Selain
menjadi Ulama dan Kyai, ternyata KH. Ma'ruf Amin juga aktif sebagai seorang
politisi. Profil KH. Ma'ruf Amin sebagai seorang politisi juga memiliki karir yang
cukup panjang. Beliau pernah menjadi anggota Dewan Pertimbangan Presiden
sejak 2007 hingga 2010.

Selain itu, KH. Ma'ruf Amin juga pernah menjabat sebagai Ketua Fraksi
Golongan Islam DPRD DKI Jakarta, anggota MPR-RI dari PKB, ketua komisi VI
DPR-RI. Bukan saja aktif di dunia politik praktis, di dalam organisasi masyarakat
keagamaan pun profil KH. Ma'ruf Amin pun juga aktif, bahkan saat ini beliau
tengah mengemban amanat dan jabatan yang cukup strategis di NU. Di organisasi
keagamaan terbesar di dunia tersebut, KH. Ma'ruf Amin mengemban amanat
sebagai Rais Amm PBNU 2015 — 2020.

E. Dr. Rozalinda, M.Ag.

Dr. Rozalinda, M.Ag., adalah dosen pada Fakultas Syariah IAIN Imam
Bonjol Padang. la lahir pada 6 September 1970 di Muara Panas, Kabupaten Solok
Sumatra Barat. la menamatkan jenjang pendidikan S1-nya di IAIN Imam Bonjol
pada fakultas Syari’ah jurusan Muamalah Jinayah pada tahun 2004. Lalu ia
melanjuktkan ke jenjang pendidikan selanjutnya di kampus yang sama. Lalu
mengambil program Doktor Ekonomi Islam Sekolah Pascasarjana UIN Syarif
Hidayatullah, Jakarta (2010).

Di samping mengajar, dosen yang pernah menjadi Anggota Senat Fakultas
Syariah IAIN Imam Bonjol Padang (2004-2007) dan Sekretaris Jurusan Muamalat
fakultas syariah IAIN Imam Bonjol Padang (2002-2004) ini juga aktif dalam

menulis dan melakukan penelitian. Beberapa penelitiannya yang tertuang dalam
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bentuk buku atau jurnal di antaranya seperti Ekonomi Islam: Teori dan
Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi (PT. RajaGrafindo Persada, 2014), Efek
Ganda Pengelolaan Wakaf Uang (Migat, Vol XV, No. 2 Juli-Desember 2011).
Sementara itu, penelitian yang beliau lakukan di antaranya; Persepsi Perempuan
terhadap Perceraian: Studi Analisis terhadap Meningkatnya Gugatan Cerai di

Pengadilan Agama Padang (Padang, 2013).

Selain aktif dalam menulis dan penelitian, ia juga giat dalam pelbagai
organisasi. Beberapa pengalaman organisasinya yaitu Ketua Umum BWI
Perwakilan Provinsi Sumatra Barat (2012-2015); Ketua Bidang Penelitian dan
Pengembangan Ikatan Ahli Ekonomi Islam Indonesia (IAEI) Wilayah Sumatra
Barat (2012-2015), dan sebagainya.



Fatwa MUI Tentang Wakaf Tunai/ Uang

KEPUTUSAN FATWA
KOMISI FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA

Tentang
WAKAF UANG

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia setelah
Menimbang

1. bahwa bagi mayoritas umat Islam Indonesia, pengertian wakaf yang umum diketahui,

antara lain adalah :
o pae o 4 ) 8 Chpaill bl dbe glo a4 gAY S Jle G
() s (e ll) 252 50 Lo

yakni “menahan harta yang dapat dimanfaatkan tanpa lenyap bendanya dengan cara
tidak melakukan tindakan hukum terhadap benda tersebut, disalurkan pada sesuatu
yang mubah (tidak haram) yang ada,” (al-Ramli, Nihayah al-Muhroj ila Syarh al-
Minhaj, [Beirut: Dar al-Fikr, 1984], juz V, h. 357, Al Khatib al-Syarbaini, Mughni al-
Mubhraj, Beirut [Beirut: Dar al-Fikr, t.th],juz 11, h.376);

atau “Wakaf adalah perbuatan hukum seseorang atau kelompok orang atau badan
hukum yang memisahkan sebagian dari benda miliknya guna kepentingan ibadat atau
keperluan umum lainnya sesuai dengan ajaran Islam” dan “benda wakaf adalah segala
benda, baik bergerak atau tidak bergerak yang memiliki daya tahan yang tidak hanya
sekali pakai dan bernilai menurut ajaran Islam” (kompilasi Hukum Islam di Indonesia,

Bukuk I11, Bab I, Pasal 215, (1) dan (4);

sehingga atas dasar pengertian tersebut, bagi mereka bukan wakaf uang ( waqgf al-

nuqud, cash wakaf) adalah tidak sah.

2. bahwa wakaf uang memiliki fleksibilitas (keluwesan) dan kemaslahatan besar yang
tidak dimiliki oleh benda lain;


http://persaudaraansejati.blogspot.com/2014/05/fatwa-mui-tentang-wakaf-tunai-uang.html

3. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia memandang perlu
menerapkan fatwa tentang hukum wakaf uanga untuk dijadikan pedoman oleh

masyarakat.
Mengingat
1. Firman Allah SWT :
J)ﬁh@ﬁs\[)}é;@gﬁ\jééﬁuj,oj;guﬁ\jﬁéﬁuj;y\ | ol o)

(96 Ol e

“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu
menfkahkan sebagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan,
maka sesungguhnya Allah mengetahuinya” (QS. Ali Imran [3]: 92)

2. Firman Allah SWT;

Aile Al S A il gopns il A JS ) s 8 ) sl (5 sy (a1 (Jie
ﬁb&u\j&\jcuguducu;ﬂ\}ﬁ;
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“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh orang yang menafkahkan hartanya di
jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir; pada
tiap-tiap bulir: seratus biji. Allah melipatgandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia
kehendaki. Dan Allah Maha Luas (kurnia-Nya) lagi Maha Mengetahui.”

“Orang orang menafkahkan hartanya di jalan Allah kemudian mereka tidak
mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan menyebut-nyebut pemberiannya dan
dengan tiada menyakiti (perasaan penerima), mereka memperoleh pahala di sisi
Tuhan mereka. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka
bersedih hati.” (QS. AL Bagarah [2]: 261-262)

3. Hadits Nabi SAW
VI A e V) alee e adaiil L) cle 1) 0 88 ol (6 08 o e
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“Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra bahwa Rasulullah SAW bersabda, Apabila
manusia meninggal dunia, terputuslah (pahala) amal perbuatannya kecuali dari tiga
hal yaitu kecuali dari sedekah jariyah (wakaf), ilmu yang dimanfaatkan, atau anak

shaleh yang mendo’akannya.” (H.R. Muslim, al-Tirmidzi, al-Nasa’i, dan Abu Daud).

. Hadis Nabi SAW:
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Diriwayatkan dari Ibnu Umar ra bahwa Umar bin al-Khaththab ra memperoleh
tanah (kebun) di Khaibar; lalu ia datang kepada Nabi SAW untuk meminta petunjuk
mengenai tanah tersebut. la berkata, "Wahai Rasulullah ! Saya memperoleh tanah di
Khaibar; yang belum pernah saya peroleh harta yang lebih baik bagiku melebihi
tanah tersebut; apa perintah engkau (kepadaku) mengenainya ?” Nabi SAW

menjawab : “Jika mau, kamu tahan pokoknya dan kamu sedekahkan (hasil)-nya.”

Ibnu Umar berkata, “Maka, Umar menyedekahkan tanah tersebut, (dengan
mensyaratkan) bahwa tanah itu tidak dijual, tidak dihibahkan, dan tidak diwariskan. la
menyedekahkan (hasil)-nya kepada fugara, kerabat, rigab (hamba sahaya, orang
tertindas), sabilillah, ibnu sabil, dan tamu. Tidak berdosa atas orang yang
mengelolanya untuk memakan dari (hasil) tanah itu secara ma’ruf (wajar) dan

memberi makan (kepada orang lain) tanpa menjadikannya sebagai harta hak milik.”
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Rawi berkata, “Saya menceritakan hadits tersebut kepada Ibnu Sirin, lalu berkata
‘ghaira muta’tsilin makan (tanpa menyimpannya sebagai harta hak milik).” (H.R. al-

Bukhari, Muslim, al-Tirmidzi, dan al-Nasa’1).

Diriwayatkan dari Ibnu Umar ra ; ia berkata, Umar ra berkata kepada Nabi SAW,
“Saya mempunyai seratus saham (tanah, kebun) di Khaibar, belum pernah saya
mendapatkan harta yang lebih saya kagumi melebihi tanah itu; saya bermaksud
menyedekahkannya.” Nabi SAW berkata, “Tahanlah pokoknya dan sedekahkan
buahnya pada sabilillah.” (H.R. al-Nasa’i).

5. Hadis Nabi SAW:
i A T g B ) b g agle il dia il pee J8:0B ee o oo
agle ) loa (ol Ol fle 3l of o)l 8 Lgie (1) ene f a8 Yol
ETEQUF PR ISR i PUFL gk WA IV P RS V. 13 PR VL X W EA NP
(3546 :¢ il

Diriwayatkan dari Ibnu Umar RA ia berkata, Umar RA berkata kepada Nabi SAW,
“saya mempunyai saham (tanah. Kebun) di Khaibar, belum pernah saya
mendapatkan harta yang lebih saya kagumi melebihi tanah itu, saya bermaksud

menyedekahkannya.” Nabi SAW berkata, “tahanlah pokoknya dan sedekahkan
buahnya pada sabilillah.” (HR. An-Nasa’i).

6. Jabir ra berkata :
Ly g W) 5 ynie 4l b g all g agle ) Lo il Jgme ) sl e aal L0 e
(157/8 b3l 4ma 5 376/2 1 il cadadll)
“Tak ada seorang sahabat Rasul pun yang memiliki kemampuan kecuali berwakaf.”
(lihat Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa adillatuhu, [Damsyik: Dar al-Fikr,

1985], juz VIII, h.157; al-Khatib al-Syarbaini, Mughni al-Muhtaj, [Be irut: Dar al-
Fikr, t.th] , juz 11, h. 376)

Memperhatikan

1. Pendapat Imam al-Zuhri (w.124 Il.) bahwa mewakafkan dinar hukumnya boleh,
dengan cara menjadikan dinar tersebut sebagai modal usaha kemudian
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keuntungannya disalurkan pada mauquf ‘alaih. (Abu Su’ud Muhammad, Risalah fi
Jawazi Wagf al-Nuqud, [Beirut: Dar Ibn Hazm, 1997], h.20-21).
Mutagaddimin dari ulama mazhab Hanafi (lihat Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami
wa Adillatuhu, [Damsyiq: Dar al-Fikr, 1985], juz VIII, h. 162) membolehkan wakaf
uang dinar dan dirham sebagai pengecualian, atas dasar Istihsan bi al-'Urfi,
berdasarkan atsar Abdullah bin Mas’ud ra :

Nisa ) (ot A die 5e8 U | sl ) Lay Cpun Al die 58 Ui ) galisall (51 Lad
A8y 3 srame G b e e Qb Alaall (e G ) die QLS Jiis (43 daal

(3418

“Apa yang dipandang baik oleh kaum muslimin maka dalam pandangan Allah adalah
baik, dan apa yang dipandang buruk oleh kaum muslimin maka dalam pandangan
Allah pun buruk.”

. Pendapat sebagian ulama mazhab al-Syafi’i :

aa) Al g uliall (ol ey 3l sa (i3 o s sl 5505

“Abu Tsaur meriwayatkan dari Imam al-Syafi’l tentang kebolehan wakaf dinar dan
dirham (uang).” (al-Mawardi, al-Hawi al-Kabir, tahgig Dr. Mahmud Mathraji,
[Beirut: Dar al-Fikr, 1994], juz 1X, h.379).

. Pandangan dan pandangan rapat Komisi Fatwa MUI pada hari Sabtu, tanggal 23
Maret 2002, antara lain tentang perlunya dilakukan peninjauan dan penyempurnaan
(pengembangan) definisi wakaf yang telah umum diketahui dengan memperhatikan

maksud hadits, antara lain riwayat dari Ibnu Uar (lihat konsideran mengingat [adillah]

nomor 4 dan 3 di atas: L@—U-ﬁ d:\--u \-@J-Ai s

. Pendapat rapat Komisi Fatwa MUI pada Sabtu, tanggal 11 Mei 2002 tentang rumusan

definisi wakaf sebagai berikut:
e i) & Caguall aday Al aiie ol e 4 @) (S Jlo Gus

yakni "menahan harta yang dapat dimanfaatkan tanpa lenyap bendanya atau
pokoknya, dengan cara tidak melakukan tindakan hukum terhadap benda tersebut
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(menjual, memberikan atau mewariskannnya), untuk disalurkan (hasilnya) pada
sesuatu yang mubah (tidak haram) yang ada.”
6. Surat Direktur Pengembangan Zakat dan Wakaf Depag, (terakhir) nomor
Dt.1.111/5/BA.03.2/2772/2002 tanggal 26 April 2002.
MEMUTUSKAN

Menetapkan
FATWA TENTANG WAKAF UANG
Pertama :

1. Wakaf Uang (Cash Wakaf/Wagf al-Nuqud) adalah wakaf yang dilakukan seseorang,
kelompok orang, lembaga atau badan hukum dalam bentuk uang tunai.

2. Termasuk ke dalam pengertian uang adalah surat-surat berharga.

3. Wakaf Uang (Cash Wakaf/Waqf al-Nuqud) adalah wakaf yang dilakukan seseorang,
kelompok orang, lembaga atau badan hukum dalam bentuk uang tunai.

4. Wakaf Uang hukumnya jawaz (boleh).

5. Nilai pokok Wakaf Uang harus dijamin kelestariannya, tidak boleh dijual, dihibahkan,
dan atau diwariskan.(zlwe < _yszas)

Kedua :

Fatwa ini berlaku sejak ditetapkan dengan ketentuan jika di kemudian hari ternyata terdapat
kekeliruan, akan diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Jakarta, 28 Shafar 1423 H
11 Mei 2002 M

MAJELIS ULAMA INDONESIA

KOMISI FATWA

Ketua Sekretaris

K.H. MA’RUF AMIN Drs. HASANUDDIN, M.Ag
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433. Wakaf dengan Uang Kontan/ Cash
A. Diskripsi Masalah

Kelaziman mewakafkan yang selama ini dilakukan adalah wakaf berupa tanah darat/

empang atau harta/ bangunan yang tidak bergerak.
B. Pertanyaan

Bagaimana pandangan syariat Islam tentang masalah wakaf dengan uang cash

(kontan) termasuk cara pemanfaatannya?

C. Jawaban
a. Menurut jumhur ulama (Malikiyah, Syafi’iyah, Hanabilah, dan sebagian Hanafiyah),
wakaf dengan uang kontan/ cash hukumnya tidak sah, karena tidak memenuhi syarat-
syarat wakaf. Adapun menurut sebagian Hanafiyah diperbolehkan.
b. Mengenai tata cara pemanfaatannya dengan menjaga dan melestarikan nilainya

seperti investasi melalui mudharabah dan semisalnya.

D. Dasar Pengambilan Hukum
1. Al-Fatawa al-Hindiyah / al-Fatawa al- ‘Alamkariyah™

Bl Jg 3l s ogalls ISy dadlly ol Cniyl Y 4 miny Yo iy Uil
OV P SV By YRR Cp i R VS A PN U WS PRSP U BN PS-H
b Blaang 4 dylas w5 o Loy # eladll (585 a1 JB 1S 4B Ll sh

il oo Lage e A o STVl Oy agin di 09y LA o 85 2l

L old)) (3148 dgs %

Adapun mewakafkan harta yang tidak bisa dimanfaatkan kecuali dengan

menghabiskannya semisal emas, perak, makanan dan minuman, maka menurut pendapat

* Nizhamuddin al-Balkhi, dkk., al-Fatawa al-Hindiyah/al-Fatwa al- ‘Alamkariyah, (Mesir: al-
Amiriyah, 1314 H), juz 11, h. 362-363.
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mayoritas fugoha tidak boleh. Yang dimaksud emas dan perak adalah dinar dan dirham,
bukan perhiasan. Demikian dalam kitab Fath al-Qadir. Menurut pendapat di suatu tempat,
para fugoha mengakui hal itu dan difatwakan boleh. Dinyatakan: ‘“bagaimana caranya?”
Pemilik pendapat itu menjawab: “Dirham-dirham itu dihutangkan kepada para fakir, lalu ia
ambil lagi. Atau diberikan dengan diakadi mudharbah dan orang itu menyedekahkan
keuntungannya. Gandum dihutangkan pada para fakir, lalu mereka tanam dan diambil lagi
dari mereka. Pakaian dan baju diberikan kepada mereka agar mereka pakai ketika
membutuhkan, kemudian diambilnya. “Begitu dalam al-Fatwa al- ‘Attabiyah.

2. Raudhah al-Thalibin wa ‘Umdah al-Muftin*
b e of 5L Lgie bt R Lk Ss 3S5he d5es cne 7S gmg 2g35L0 1l S
kel g akee ol iy e Rl 5 B G el i g i) e cpally Gl L
anicdlyy Lasdy cllly 808l 15l Usly aSW g gl 8T e B Jg 5 Slle Y s

05ty alalall o Sl Wb i Wgsy Wady ol 5 Sl

Rukun wakaf kedua adalah barang yang diwakafkan. Yaitu setiap benda tertentu yang

dimiliki dengan hak milik yang bisa dipindahkan, punya faidah dan manfaat yang bisa

disewakan. Dengan kata _»~= (benda) kami kecualikan suatu manfaat yang disanggupi dalam
tanggungan. Dengan kata 4uxs (tertentu), kami kecualikan wakaf dari salah satu dari dua
budak seseorang. Dengan kata 4S5k (yang dimiliki), kami kecualikan benda yang tidak

dimiliki seseorang. Dengan kata ﬂ* Jw (yang bisa dipindahkan), kami kecualikan umm

al-walad (budak perempuan yang melahirkan anak dari tuannya) dan alat-alat permainan.

Sedangkan yang kami maksudkan dengan kata 5\ (faidah) adalah buah, susu dan

*2 Muhyiddin al-Nawawi, Raudhah al-Thalibin wa ‘Umdah al-Muftin, (beirut: Dar al-Kutub al-
“Umiyah, . th.), Jilid VI, h. 378.
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semisalnya. Ungkapan ucapan kami P J>;Lw~ (yang bisa disewakan) tersebut

mengecualikan makanan dan semisalnya.

3. Raudhah al-Thalibin wa ‘Umdah al-Muftin®
oary S LBl o L8 Ljalr O] Led)lorlS Olgory wbl 5wl 1) iy (3 sl
il Al iy ) Lae plad a1 15T ST ALyl Sy L) o A ) i
4 5A 335
Masalah keenam, tentang wakaf dirham dan dinar terdapat dua pendapat seperti
menyewakan keduanya, jika kita membolehkan menyewakannya maka sah wakafnya untuk
disewakan, dan sah wakaf perhiasan untuk dipakai. Al-Imam al-Haramain meriwayatkan,

para ulama menyamakan dirham yang dibuat persiapan dengan wakaf budak kecil. Namun
beliau sendiri ragu-ragu dalam hal tersebut.

4. Al-Mughni*
(Flor né B gl Sy Wy 3slly ol oo OBUYL V] 4 iy Yoy ) J6 levns
5 il g el 5 a1 5 U S e e e i) o Se Y O il
3 eVl e e S les V) el ol 5 elgail) male Jb 3 by ms Y aslesl
e s J«o'ﬁ\ e a3 oY G s 0l Ol iS4 (ij 5 4 fL:hS\ Cidg
e iy ey WU g el By b a e Y MY V] i Y Ly 5
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* Muhyiddin al-Nawawi, Raudhah al-Thalibin wa ‘Umdah al-Muftin, (beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, t. th.), Jilid VI, h. 380.
“Ibn Qudamah, al-Mughni, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1994), juz V, h. 382.
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Masalah. Abu al-Qasim, yaitu Umar bin al-Husain bin Abdullah al-Khiraqi: “Barang
yang tidak dapat dimanfaatkan kecuali dengan menghabiskannya seperti emas, perak,
makanan dan minuman, maka wakafnya tidak boleh.” Termasuk dalam bagian itu adalah
barang yang tidak dimungkinkan dimanfaatkan besertaan benda itu masih ada, semisal dinar,
dirham, makanan, minuman, lilin dan semisalnya, maka tidak sah mewakafkannya menurut
mayoritas fugoha dan ulama. Kecuali satu riwayat dari Imam Malik dan al-Auza’i tentang
wakaf makanan, bahwa hal itu hukumnya boleh. Akan tetapi murid-murid Imam Malik tidak
meriwayatkannya, dan pendapat itu tidak benar. Sebab, wakaf adalah membekukan asal dan
membatasi alokasi hasilnya. Sementara itu, barang yang tidak bisa dimanfaatkan kecuali
dengan menghabiskannya itu tidak mengandung unsur seperti itu. Menurut satu pendapat,
dirham dan dinar itu sah diwakafkan berdasarkan pendapat ulama yang mengesahkan
penyewaannya. Dan pendapat itu tidak sah. Sebab, manfaat —yang dimaksud dalam
persewaannya- itu tidak menjadi hal pokok yang darinya harga barang itu muncul. Oleh
sebab itu, manfaatnya tersebut tidak ditanggung dalam kasus ghasab. Maka tidak boleh
mewakafkan barang tersebut, seperti wakaf pohon untuk menjemur pakaian, wakaf kambing
untuk mengunjak-injak lumpur dan wakaf lilin untuk dijadikan hiasan.
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19. Wakaf

Wakaf merupakan perbuatan ekonomi produktif yang sangat dihimbau oleh al-Qur’an
dan al-Hadits. Nahdlatul Ulama melalui Munas tahun 2002 M salah satu keputusannya adalah
tentang bolehnya mewakafkan uang, bahkan di Indonesia telah disahkan Undang-undang
tentang wakaf. Namun masyarakat Indonesia khususnya kaum muslimin yang sebenarnya
mempunyai potensi wakaf yang cukup besar ternyata tidak digarap dan dikelola dengan

efektif dan baik, maka diusulkan hal-hal seperti berikut:

a. Peningkatan pemahaman tentang wakaf antara lain dengan membentuk institusi wakaf,
b. Memodifikasi masyarakat, khususnya kalangan nahdliyyin untuk berwakaf, di antranya
membuat pamflet, brosur dan selebaran yang membuat orang tertarik untuk berwakaf

dan disosialisasikan kepada masyarakat, khususnya kaum nahdliyyin,

c. Mempertegas status hukum atas aset wakaf milik Nahdlatul Ulama
d. Pembebasan pajak dan biaya administrasi terhadap harta wakaf,
e. Pemanfaatan harta wakaf atas sekala prioritas,

f. Pembiayaan organisasi NU melalui hasil pengelolaan harta wakaf.
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WAWANCARA

Wawancara dengan pak Fajar Abdul Bashir, S.H.I,, M.S.I., selaku Ketua

Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama Yogyakarta, Yogyakarta, 8 Januari 2018.

Wawancara dilakukan melalui percakapan Whatsapp:

Selanjutnya penyebutan penyusun akan disebut dengan W (Wahyu) dan

narasumber sebagai F (Fajar)

w

:Assalamualaikum wr wb, pak saya Wahyu Hidayat mahasiswa Perbandingan
Mazhab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta angkatan 2014. Saya ingin bertanya
perihal fatwa yang dikeluarkan oleh Lajnah Bahtsul masail Nahdlatul Ulama
pada tahun 2002 mengenai wakaf uang. Sebenarnya fatwa itu membolehkan
wakaf uang atau tidak ya pak?

: Dalam kesempatan kali ini, kami akan menjelaskan satu pertanyaan dari
saudara A. Riduwan dari Lampung yang belum sempat kami jawab di bulan

Ramadhan lalu, yakni soal wakaf uang.<>

Pada dasarnya pengertian wakaf adalah menahan harta yang bisa diambil
manfaaatnya dengan tetap kekalnya dzat harta itu sendiri dan
mantasharrufkan kemanfaatannya di jalan kebaikan dengan tujuan
mendekatkan diri kepada Allah swt. Konsekwensi dari hal ini adalah dzat
harta-benda yang diwakafkan tidak boleh ditasharrufkan. Sebab yang
ditasharrufkan adalah manfaatnya. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh

penulis kitab Kifayah al-Akhyar sebagai berikut;
Al 8 BHall e sie Ao ol a o LY SR Jle a5 (8085
sl gl 02 0 ol el - ) U Gl anilin e
(] oz caladl bl se o Jlaial Ale da & LAl LS ¢ a8l ddall
256 .0=
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“Definisi wakaf menurut syara’ adalah menahan harta-benda yang
memungkinkan untuk mengambil manfaatnya beserta kekalnya dzat harta-
benda itu sendiri, dilarang untuk mentasaharrufkan dzatnya. Sedang
mentasharrufkan kemanfaatannya itu dalam hal kebaikan dengan tujuan
mendekatkan diri kepada Allah swt” (Taqiyyuddin Abi Bakr bin Muhammad
al-Husaini al-Hishni ad-Dimasyqi asy-Syafi’i, Kifayah al-Akhyar fi Halli
Ghayah al-Ikhtishar, Surabaya-Dar al-‘Ilm, tt, juz, 1, h. 256).
Persoalannya bagaimana dengan wakaf uang? Dalam kasus ini setidaknya
para ulama terbelah menjadi dua pendapat. Pendapat pertama menyatakan
bahwa bahwa wakaf uang (wagf an-nuqud) secara mutlak tidak
diperbolehkan.
A b ol 5 o KD Al 5 RIS CadBYL ) 4 A Y e b5 Ul
G- Ay Gl Ly Dl 5 a0 Al s b L 254015 ¢ gl dle i b
gl slale padelen 5 alhai 362 a2 ez ¢« SAl Iy« Ll o slidlf
“Adapun wakaf sesuatu yang tidak bisa diambil manfaatnya kecuali dengan
melenyapkannya seperti emas, perak, makanan, dan minuman maka tidak
boleh menurut mayoritas fugaha. Yang dimaksud dengan emas dan perak
adalah dinar dan dirham dan yang bukan dijadikan perhiasan”. (Syaikh

Nizham dan para ulama India, al-Fatawa al-Hindiyah, Bairut-Dar al-Fikr, tt,
juz, 2, h. 362)

Sedang pendapat kedua menyatakan bahwa wakaf uang diperbolehkan. Hal
sebagaimana pandangan Ibnu Syihab az-Zuhri yang memperbolehkan wakaf
dinar sebagaimana dinukil al-Bukhari.

G e 1 A0 ek 5 3 3 e i) ) st 3 8em U381 o 55
G b s Gall Jas (aid 25 a5 06108 Eia asintan 8 85 JA0 il
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“Telah dinisbatkan pendapat yang mensahkan wakaf dinar kepada Ibnu
Syihab az-Zuhri dalam riwayat yang telah dinukil Imam Muhammad bin
Isma’il al-Bukhari dalam kitab Shahihnya. la berkata, Ibnu Syihab az-Zuhri
berkata mengenai seseorang yang menjadikan seribu dinar di jalan Allah
(mewakafkan). la pun memberikan uang tersebut kepada budak laki-lakinya
yang menjadi pedagang. Maka si budak pun mengelola uang tersebut untuk
berdagang dan menjadikan keuntungannya sebagai sedekah kepada orang-
orang miskin dan kerabat dekatnya. Lantas, apakah lelaki tersebut boleh
memakan dari keuntungan seribu dinar tersebut jika ia tidak menjadikan
keuntungannya sebagai sedekah kepada orang-orang miksin? Ibnu Syihab az-
Zuhri berkata, ia tidak boleh memakan keuntungan dari seribu dinar tersebut”
(Abu Su’ud Muhammad bin Muhammad Mushthafa al-‘Imadi al-Afandi al-
Hanafi, Risalah fi Jawazi Wagf an-Nuqud, Bairut-Dar Ibn Hazm, cet ke-1,
1417 H/1997 M, h. 20-21).

Dengan mengacu kepada pendapat Ibnu Syihab az-Zuhri ini maka cara atau
teknik mewakafkan uang adalah dengan menjadikannya sebagai modal usaha.
Dan keuntungan yang diperoleh diberikan kepadamauquf ‘alaih atau pihak

yang menerima manfaat dari harta wakaf.

Dari penjelasan singkat ini dapat dipahami bahwa wakaf uang termasuk
bagian dari infak. Sebab, infak —sebagaimana telah dijelaskan— adalah
menggunakan atau membelanjakan harta-benda untuk pelbagai kebaikan,
seperti untuk pergi haji, umrah, menafkahi keluarga, menunaikan zakat, dan
lain sebagainya. Termasuk di dalamnya adalah wakaf dengan pelbagai

macamnya.
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Sedang mengenai perbedaannya dengan zakat dan shadagah hemat kami
sudah sangat jelas sehingga tidak perlu diterangkan. Demikian penjelasan
singkat ini semoga bermanfaat. Mohon maaf atas keterlambatan jawaban yang
kami berikan. Dan jika anda punya harta-benda berlebih, segeralah

diwakafkan karena itu termasuk shadagah yang pahalanya selalu mengalir.
:baik bapak terimakasih

Tapi pak, mengapa Lajnah bahtsul Masail tidak memberikan pendapatnya
sendiri pak, dan hanya menyebutkan adanya perbedaan?

.fatwa yang dikeluarkan oleh Lajnah Bahtsul Masail itu memberikan
kebebasan kepada masyarakat apakah akan melaksanakan wakaf tunai atau
tidak.

‘baik pak terimakasih atas segala penjelasannya pak, semoga

bermanfaat.
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